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A. LATAR BELAKANG 
Amanat Undang-Undang Sistem Keolahragaaan terkait dengan pembudayaan olahraga merupakan salah satu prinsip penyelenggaraan olahraga yang telah menjadi perhatian khusus pemerintah Indonesia guna mencapai tujuan keolahragaan nasional yakni memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional, serta mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa. Tujuan nasional ini tidak akan dapat tercapai jika  prinsip penyelenggaraan keolahragaan tersebut di atas tidak berjalan secara memadai
 Menurut data Sports Development Indeks (SDI)  Tahun 2005 yang dikeluarkan oleh Kementerian Negara Pemuda dan Olahraga terkait dengan tingkat partisipasi masyarakat dalam aktivitas olahraga secara nasional masih tergolong rendah (Indeks 0,345), hal ini menandakan bahwa masyarakat di Indonesia masih belum memiliki budaya olahraga.yang baik. Tingkatan partisipasi tersebut mencakup partisipasi langsung dan tak langsung yang merujuk pada keterlibatan secara aktif sebagai pelaku olahraga (Mutohir dan Maksum,2007:45).
Di sisi lain, pembudayaan olahraga berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2010-2014 Bidang Olahraga, dinyatakan bahwa budaya olahraga merupakan salah satu permasalahan pembangunan olahraga nasional karena budaya olahraga bangsa ini masih tergolong sangat rendah, sehingga hingga saat inipun permasalahan pembudayaan olahraga merupakan masalah yang sangan crucial. 

Mencermati hal tersebut, secara komprehensif pembangunan olahraga sesungguhnya tidak cukup hanya diidentifikasi berdasarkan ukuran prestasi semata dengan mengidentikkan perolehan medali yang dicapai dalam event olahraga seperti Pekan Olahraga Nasional (PON) atau pekan-pekan olahraga yang diselenggarakan secara internasional seperti SEA Games, Asian Games, atau Olympic Games, namun seharusnya olahraga sebagai instrumen pembangunan hendaknya diposisikan dan diberdayakan dalam arti yang lebih luas yakni tidak saja pencapaian prestasi demi harkat dan martabat bangsa, tetapi untuk mencapai kesejahteraan masyarakat secara adil dan merata yang salah satunya diwujudkan melalui pembudayaan olahraga.
Pembudayaan olahraga dapat di lakukan di lingkungan keluarga, masyarakat dan juga sekolah. Di dalam lingkungan keluarga, peran orang tua menjadi tolak ukur, di masyarakat; teman sebaya menjadi acuan sedangkan di sekolah peran guru menjadi sangat sentral. Berdasarkan fenomena di atas, maka secara nyata pembudayaan olahraga menjadi sebuah keniscayaan, sehingga upaya untuk mencapai pembudayaan olahraga yang baik di masyarakat menjadi sangat urgent  untuk dilakukan.
Upaya-upaya pembudayaan olahraga sepatutnya sudah harus menjadi tujuan utama penyelenggaraan kegiatan olahraga baik di lembaga formal maupun non formal. Namun apa yang terjadi saat ini masih sarat akan konsep-konsep pembelajaran yang masih normatif sehingga tujuan utama untuk menciptakan pembudayaan belum dapat tercapai terbukti dari hasil SDI di atas. Menyadari akan kekurangan yang ada terkait dengan pembudayaan olahraga melalui pembelajaran di sekolah, maka guru sebagai center of school yang menjadi pusat pengetahuan, keterampilan bagi siswanya sudah sepatutnya melaksanakan upaya yang lebih komprehensif dan terpadu terkait dengan perbaikan-perbaikan pembelajarannya guna menciptakan pembudayaan olahraga yang memadai.
Salah satu upaya yang saat ini menjadi perhatian berbagai kalangan  adalah terkait inovasi dan kreativitas pembelajaran guru untuk meningkatkan budaya olahraga siswa pada lembaga pendidikan formal maupun nonformal. Menjadi perhatian khusus, lebih terletak pada urgensi ketercapaian budaya olahraga siswa yang lebih nyata terjadi, dengan berimplikasi pada tingkat kebugaran, kesehatan dan emosional baik pribadi maupun kelompok.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dipandang sangat urgent permasalahan terkait dengan inovasi dan kreativitas dalam pembudayaan olahraga pada satuan pendidikan formal maupun non formal untuk diberikan kepada para guru-guru khususnya yang ada di Bali.
B. PEMBAHASAN

1. Inovasi Pembelajaran Dalam Menciptakan Pembudayaan Olahraga 
Sebagai insan pebelajar, maka manusia tidak akan pernah berhenti untuk melakukan kreasi dan ekplorasi terhadap sumber daya yang dimilikinya. Tanpa melakukan kreasi dan ekplorasi, maka manusia tidak akan mampu untuk menemukan, mengembangkan bahkan menemukan jati diri yang berkualitas dan berdaya saing untuk menghadapi tantangan pendidikan di masa yang akan datang. Kreasi dan ekplorasi mutlak diperlukan ditengah-tengah perkembangan globalisasi sehingga mau tidak mau, suka tidak suka harus dilakukan secara optimal. Dalam dunia pendidikan inovasi merupakan salah satu bentuk kreasi yang akhir-akhir ini gencar dilakukan untuk terhindar dari bentuk kemandegan dunia pendidikan yang akhir-akhir ini di sinyalir masih terjadi. 
Inovasi berasal dari kata Latin innovation yang berarti pembaharuan atau perbaikan (Warsita,2008:295). Secara lebih luas inovasi merupakan pembaharuan atau perbaikan yang disertai perubahan ke arah yang lebih baik dengan cara-cara tertentu. Menurut Ihsan (dalam Warsita,2008:29), menyatakan bahwa inovasi adalah pembaharuan atau perbaikan yang dapat berupa sesuatu ide, barang, kejadian, metode yang diamati sebagai sesuatu hal yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang (masyarakat), dilakukan secara sengaja dan berencana. 
Dari definisi di atas, maka inovasi pembelajaran adalah pembaharuan atau perbaikan yang diwujudkan melalui  ide, barang, kejadian, metode yang diamati sebagai sesuatu hal yang baru bagi sistem pembelajaran agar pembelajaran dapat berjalan lebih berkualitas, efektif dan efesien (Lusita, 2011: 14). Kebaruan tersebut dapat berupa pengetahuan, sikap, adopsi atau hal yang baru dari suatu gagasan,  contohnya  seperti inovasi dalam bentuk teknologi pembelajaran, metode pembelajarannya, pengelolaan pembelajaran (manajerial) dan yang lainnya. Bentuk teknologi dapat berupa penggunaan teknologi terbarukan seperti penggunaan video, internet  sebagai media pembelajarannya sehingga pembelajarannya dapan berjalan lebih berkualitas, sedangkan metode dapat berupa suatu cara baru dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
Di dalam inovasi pembelajaran, guru memiliki peran yang sangat vital dalam proses pembelajaran di kelas. Hal ini dikarenakan tugas guru sebagai penyusun rencana pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, mengevaluasi, menganalisis hasil evaluasi dan hingga tindak lanjut untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Hal ini dapat dikatakan bahwa guru merupakan pusat inovasi dalam proses pembelajaran. Guru merupakan insan yang kreatif sehingga pada umumnya mereka selalu akan mencari pendekatan/strategi baru dalam proses pembelajaraannya, sehingga penemuan dari pencarian yang dilakukan tersebut merupakan cikal bakal terciptanya sebuah inovasi. Bentuk, jenis dan upaya inovasi dapat bermacam-macam, namun demikian kesemuanya itu memiliki tujuan yang sama yaitu menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas, efektif dan efesien sehingga dapat meningkatkan kompetensi, kemampuan, keterampilan dan daya saing siswa pada jenjang, jenis maupun jalur pendidikan yang ada.
Inovasi dapat terwujud melalui model pendidikan apapun, baik yang menggunakan sistem tatap muka, maupun jarak jauh. Pada sistem tatap muka berbagai inovasi dapat dilakukan melalui metode pembelajarannya, pemanfaatan media pembelajaran, sistem insentif guru, sistem manajemen terpadu berbasis sekolah yang mampu mencegah permasalahan, intervensi keberhasilan dan pertumbuhan pribadi yang positif (Jensen, 2010:213). Sedangkan pada sistem jarak jauh, inovasi dapat dilakukan melalui penerapan teknologi baru, seperti pemanfaatan internet (teleconference), penerapan sistem tutorial, serta bantuan belajar siswa berbasis teknologi informasi. Secara holistik inovasi harus bertitik tolak dan diciptakan atas dasar kesesuaian dengan siswa, sehingga inovasi akan selalu menciptakan perubahan yang dinamis dari waktu ke waktu dari lingkungan budaya yang satu ke lingkungan budaya yang lain dari siswa.

Berdasarkan alur penerapan inovasi dalam pembelajaran dapat di kategorikan menjadi dua, yaitu; Pertama: Top Down Innovation,  inovasi yang diciptakan oleh pemerintah pusat untuk meningkatkan mutu pendidikan atau pemerataan kesempatan untuk memeperoleh pendidikan ataupun usaha untuk meningkatkan efesiensi dan sebagainya. Inovasi seperti ini dilakukan dan diterapkan kepada bawahan dengan cara mengajak, menganjurkan dan bahkan memaksakan apa yang menurut pencipta itu baik untuk kepentingan bawahannya. Contohnya adalah yang dilakukan oleh Kemdikbud selama ini,seperti penerapan kurikulum KTSP, kebijakan desentralisasi pendidikan dan lain-lain. Kedua: Bottom Up Innovation, merupakan model inovasi yang bersumber dan hasil ciptaan/temuan dari bawah (guru) dan dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan penyelenggaraan dan mutu pendidikan/ pembelajaran. Biasanya dilakukan oleh para guru. 
Terkait dengan hal tersebut, maka seorang guru penjasorkes harus memiliki keterbukaan dan kepekaan terhadap perubahan bahkan semestinya menjadi agen pembaharuan melalui penemuan, pengembangan dan juga penyebaran terhadap proses pembelajaran, penjasorkes sehingga dapat mendorong para guru penjasorkes untuk terus-menerus memperbaiki kinerja guna menciptakan suasana sekolah yang lebih bermutu, sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan serta tercipta situasi yang demokratis, yang memotivasi untuk selalu mencari alternatif terbaik dalam pemecahan masalah yang dihadapi siswa/sekolah. 
Inovasi yang ada terkait pembelajaran penjasorkes di sekolah yang dilakukan oleh guru dapat berupa inovasi pada: 1) media pembelajaran seperti penggunaan alat olahraga berbasis teknologi, video, film, internet dan teknologi informasi lainnya, 2) metode dan model pembelajaran penjasorkes seperti penggunaan metode CTL (Contectual Teaching Learning), active learning, PAIKEM, Cooperatif Learning, Problem Based Learning dan masih banyak lagi, 3) manajerial dalam pengelolaan kelas penjasorkes seperti manajemen yang lebih demokratis, transfaran, menciptakan rasa aman, menumbuhkan motivasi dan yang lainnya. 

Inovasi pembelajaran penjasorkes sebagai usaha perubahan pendidikan tidak bisa berdiri sendiri, tapi harus melibatakan semua unsur yang terkait di dalamnya, seperti inovator, penyelenggara inovasi, dan pemegang kebijakan. Proses penilaian juga memerlukan inovasi (Zineldin, 2011:4) Disamping itu, keberhasilan inovasi pembelajaran penjasorkes tidak saja ditentukan oleh satu atau dua faktor saja, tapi juga oleh masyarakat/lingkungan serta ketersediaan sarana dan prasarana. Dalam rangka menciptakan pembudayaan olahraga, maka tahap penyebaran menjadi keniscayaan.
2. Kreativitas Pembelajaran Dalam Menciptakan Pembudayaan Olahraga 
Di era global saat ini, pendidikan dipandang sebagai suatu aktifitas yang bersifat antisipatoris, aktifitas yang ada diarahkan untuk menyongsong perkembangan-perkembangan yang diperhitungkan akan terjadi di masa depan. Kecendrungan dinamika kehidupan manusia dewasa ini adalah  perubahan-perubahan yang dihasilkan di bidang IPTEKS yang berlangsung lebih cepat, sehingga  sistem pendidikan yang ada dituntut yang lebih kreatif, dinamis dan responsif terhadap perubahan serta kecenderungan-kecenderungan yang akan terjadi di masa depan.
Memenuhi tuntutan tersebut, maka obyek kreatifitas menjadi sangat urgent untuk dibahas. Kreativitas merupakan proses yang digunakan seseorang untuk mengekspresikan sifat dasarnya melalui suatu bentuk atau media tertentu sehingga menghasilkan rasa puas pada diri dan juga untuk orang lain. Kreativitas cendrung didefinisikan secara berbeda-beda tergantung pada bagaimana orang mendefinisikannya. Tidak ada satu definisipun yang dianggap dapat mewakili pemahaman yang beragam tentang kreativitas atau tidak ada satu definisipun yang dapat diterima secara universal. Hal ini disebabkan oleh dua alasan. Pertama kreativitas merupakan ranah psikologis yang kompleks dan multidimensional yang mengundang berbagai tafsiran yang beragam Kedua, definisi-definisi kreativitas memberikan tekanan yang berbeda-beda, tergantung pada dasar teori yang menjadi acuan pembuatan definisi kreativitas tersebut. Namun walaupun seperti itu, penulis mencoba memberikan gambaran tentang definisi kreatifitas yang lebih sederhana khususnya dikaitkan dengan konsep pendidikan/pembelajaran.

Menurut Supriadi (dalam http//:gurupembaharu.com) kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya. Sementara itu, Munandar (dalam http//:gurupembaharu.com) mengemukakan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang sudah ada atau sudah dikenal sebelumnya, yaitu semua pengalaman dan pengetahuan yang telah diperoleh seseorang selama hidupnya baik itu di lingkungan sekolah, keluarga, maupun dari lingkungan masyarakat. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pada intinya kreativitas dalam pembelajaran penjasorkes merupakan kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru dan atau modifikasi menjadi baru yang merupakan hasil kombinasi dari beberapa data atau informasi yang diperoleh sebelumnya hingga terwujud dalam suatu gagasan atau karya nyata di bidang pembelajaran penjasorkes. Sehingga secara harafiah kreativitas pembelajaran penjasorkes merupakan suatu penciptaan sesuatu yang baru terkait pembelajaran yang diwujudkan melalui metode, model, strategi, karya pembelajaran untuk meningkatkan mutu pembelajaran penjasorkes yang dilakukan.
Untuk menjadi kreatif tidak selalu harus memiliki kemampuan akademik dan kecerdasan yang tinggi. kreativitas tidak hanya membutuhkan kecerdasan semata, kreatifitas juga membutuhkan kemauan atau motivasi, walaupun cerdas namun tidak ada motivasi mustahil akan tercipta kreativitas. Di sisi lain kreatifitas merupakan denyut nadi dari inovasi, tanpa kreatifitas tidak akan tercipta sebuah inovasi, semakin tinggi kreatifitas, maka jalan ke arah penciptaan inovasi semakin besar pula. 

Menurut Graff & Khaterine (dalam http//:gurupembaharu.com)  menyatakan bahwa Creativity is core of all the competencies of your organization because creativity is what makes something better or new.
Sesuatu yang baru tidak hanya bermakna sebagai hasil menyempurnakan, menambahkan, mengubah, mereposisi dari sesuatu yang ada sebelumnya sehingga sesuatu berubah menjadi lebih baik atau tampil beda, namun juga bisa berarti tidak ada sebelumnya, sehingga memilih cara melakukan sesuatu sehingga menghasilkan model berbeda/baru dari yang sebelumnya menjadi keniscayaan bagi guru.
Salah satu kiat awal untuk menciptakan kreativitas dalam pembelajaran penjasorkes adalah dengan  mencari data atau fakta mengenai proses  dan hasil belajar yang telah ada untuk dijadikan sebagai bahan perbandingan, selanjutnya data digunakan untuk menentukan indikator pembeda, sehingga dari proses dan hasil belajar yang dijadikan bahan perbandingan seperti produk siswa yang sama, internal sekolah, maupun dari sekolah lain, maka kreativitas pembelajaran penjasorkes niscaya dapat terwujud.
Menurut Graff & Khaterine (dalam http//:gurupembaharu.com), mengelompokkan kreativitas menjadi kuadran-kuadran sebagai berikut:
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Gambar 01. Kuadran Kreativitas

Dari uraian di atas, dapat dijelaskan secara ringkas profil kreativitas individu sebagai berikut: 1) Imajinatif (imagine): mementingkan pencapaian tujuan inovasi dan pertumbuhan Karakter: generalis, senang bereksplorasi, menyukai perubahan, dan menyukai keragaman. 2) Penanam Modal (Invest): mementingkan kecepatan dan keuntungan. Karakter : berorientasi pada kinerja, mengandalkan daya pikir, disiplin, dan menyukai tantangan. 3) Pembaharu (improve) mementingkan kualitas dan optimalisasi. Karakter sistematik, menyukai teknik, praktis, dan memiliki perhatian terhadap proses. 4) Penggagas (Incubate) mementingkan peran minat dan kelapangan ide-ide. Karakter: menyukai curah ide, berorientasi pada kekuatan komunikasi, bersifat komunikatif dan menyukai belajar.
Pembelajaran penjasorkes yang kreatif bertujuan  membuat siswa mengembangkan kreativitasnya. Itu berarti bahwa pembelajaran penjasorkes yang kreatif itu membuat siswa aktif membangkitkan kreativitasnya sendiri. 

Mengembangkan kreativitas siswa dalam pembelajaran penjasorkes berarti mengembangkan kompetensi memenuhi standar proses atau produk belajar yang terbarukan.  Di sini diperlukan strategi agar siswa mampu menghasilkan gagasan yang baru, cara baru, disain baru, metode baru, model baru atau sesuatu yang lebih baik daripada yang sudah ada sebelumnya. Segala sesuatu yang baru itu muncul karena dipicu oleh informasi yang baru, penemuan baru, teknologi baru, strategi/metode belajar yang baru yang lebih variatif, sistem kolaborasi dan kompetisi yang baru, eksplorasi  ke wilayah sumber informasi baru, menjelajah forum komunikasi baru, mengembangkan stategi penilaian yang baru yang lebih variatif. 

 
Menurut Munandar (2010:23), tips mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran yang bisa di akomodir pada pembelajaran penjasorkes adalah: 1) Secara generik mengembangkan kreativitas  siswa dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai  pengkondisian atau membangun iklim yang memicu berkembangnya kemampuan berpikir dan berkarya. Landasannya adalah menguasai pengetahuan dan menerapkan ilmu pengetahuan dalam bentuk keterampilan terbaik, 2) Kreativitas itu merupakan produk pada level berpikir tertinggi. Itu sebabnya, teori Bloom yang baru  menempatkan  to create atau berkreasi menjadi bagian penting penyempurnaannya sehingga ranah kognitif tidak diakhiri dengan evaluasi, melainkan kreasi.

Untuk mengembangkan siswa yang kreatif diperlukan guru-guru penjasorkes yang memiliki kompetensi sebagai berikut: 1) berpengetahuan tentang karakter dan kebutuhan siswa kreatif, 2) terampil mengembangkan  kemampuan berpikir tingkat tinggi, 3) terampil mengembangkan kemampuan siswa memecahkan masalah, 4) mampu mengembangkan bahan ajar untuk sehingga  menantang siswa lebih kreratif, 5) mengembangkan strategi pembelajaran individual dan kolaboratif, 6) memberi toleransi dan memberi kebebasan sekali pun hal itu tidak dikehendakinya jika ternyata prilaku berbeda  itu menghasilkan produk belajar yang lebih kreatif. Sedangkan ciri-ciri siswa kreatif adalah; 1) terbuka terhadap pengalaman baru, 2) kelenturan dalam sikap, 3) kebebasan dalam ungkapan diri, 4) menghargai fantasi, 5) minat dalam kegiatan kreatif, 6) memiliki tingkat kepercayaan diri terhadap gagasan sendiri, 7) mandiri dan menunjukkan inisiatif, 8) kemandirian dalam memberi pertimbangan.

Kreatifitas dan inovasi guru penjasorkes dapat diarahkan pada dua komponen pembelajaran di kelas, yaitu produk kreatifitas yang mendukung manajemen kelas serta hasil kreatifitas dalam bentuk media pembelajaran (Hadjam,2012). Kreatifitas dalam manajemen kelas merupakan aktifitas guru dalam mengelola dinamika kelas, mengorganisasikan sumber daya yang ada serta menyusun perencanaan aktifitas yang dilakukan di kelas untuk diarahkan dalam proses pembelajaran yang baik. Dalam hal manajemen kelas, kreatifitas guru dalam manajemen kelas diarahkan untuk; membantu siswa di kelas dapat belajar secara kolaboratif dan kooperatif dan menciptakan lingkungan akademik yang kondusif dalam proses belajar

Kreatifitas dalam pemanfaatan media belajar merupakan alat atau benda yang dapat mendukung proses pembelajaran di kelas. Fungsi Media Belajar; 1) membantu siswa dalam memahami konsep abstrak yang diajarkan, 2) meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, 3) Mengurangi terjadinya misunderstanding, 4) Memotivasi guru untuk mengembangkan pengetahuan. Dalam hal media belajar, kreatifitas guru penjasorkes dalam media  belajar diarahkan untuk; mereduksi hal-hal yang terlalu abstrak dalam materi belajar dan membantu siswa mengintegrasikan materi belajar ke dalam situasi yang nyata.

Adapun manfaat kreativitas guru penjasorkes dalam pembelajaran yaitu: 1) kreatifitas guru berguna bagi peningkatan minat siswa terhadap pelajaran penjasorkes, 2) kreatifitas guru berguna dalam transfer informasi lebih utuh, 3) kreatifitas guru berguna dalam merangsang siswa untuk lebih berpikir secara ilmiah dalam mengamati gejala masyarakat atau gejala alam yang menjadi objek kajian dalam belajar, 4) produk kreatifitas guru akan merangsang kreatifitas siswa dalam pembelajaran penjasorkes (Hadjam, 2012).
3. Pembudayaan Olahraga 
Pendidikan yang merupakan wahana pembentukan karakter bangsa sudah menjadi wacana sejak lama. Persoalan ‘character building’ pada bangsa kita tidak terletak pada acuan substantif-konseptualnya, tetapi lebih pada attitude yang tercermin dalam perilaku kita sehari-hari. Attitude akan menjelma menjadi suatu sikap membudayakan sesuatu di dalam kesehariannya.
Menurut Semiawan (dalam Seken,2004;25), dalam konteks yang luas pembangunan sistem pendidikan nasional “merupakan suatu pendekatan budaya untuk meningkatkan pengalaman belajar manusia secara kreatif menjadi bermanfaat bagi kehidupan manusia pada umumnya, sehingga suatu proses pendidikan selalu mengandung makna pembudayaan apa yang menjadi isi pendidikan tersebut. Dengan demikian pendidikan memiliki jangkauan yang lebih luas dari sekedar pembelajaran, karena mendidik berimplikasi membudayakan. 

Menurut Seken (2004:24), pembudayaan adalah proses pencapaian hasil yang permanen berupa penghayatan segenap pengetahuan dan keterampilan yang didapat melalui pendidikan sehingga dengannya individu yang bersangkutan mampu berbuat atau melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupannya dan/atau kehidupan orang lain. Proses ini seyogyanya berlangsung seiring dengan proses pendidikan itu sendiri. 

Pembudayaan mensyaratkan penghayatan dan perbuatan nyata yang timbul pada individu sebagai hasil pendidikan, baik yang berlangsung dalam keluarga, di masyarakat, ataupun dalam lembaga pendidikan formal dan non formal. Dalam pengertian ini, hasil nyata pendidikan dapat dilihat dari seberapa tinggi penghayatan siswa  terhadap apa yang diperolehnya melalui pendidikan serta seberapa ia mampu berbuat untuk memperoleh manfaat dari pendidikannya baik bagi dirinya sendiri maupun bagi masyarakatnya. 

Terkait dengan olahraga, pembudayaan olahraga akan terjadi kalau proses pembelajaran, di samping merangsang dan melatih aspek kognitif siswa, juga menggugah secara memadai aspek afektifnya. Secara mikro, inovasi dan kreativitas guru penjasorkes dengan segala kiat yang digunakannya akan menentukan seberapa jauh sisi afektif siswa terhadap pelajaran penjasorkes bisa diaktifkan dalam proses pembelajaran sehingga menggugah dan membangkitkan penghayatannya terhadap apa yang dipelajarinya itu (Seken:2004,27).
Di sisi lain, sebagai pengajar, guru adalah pendidik dan pembudaya (Napitupulu, dalam Seken,2004:29). Guru penjasorkes dituntut untuk membudayakan apa yang diajarkannya pada siswa. Dalam pembelajaran penjasorkes proses belajar mengajar bisa diarahkan untuk mengembangkan nilai-nilai yang terkandung di dalam pembelajaran penjasorkes seperti sportifitas, toleransi, berbagi bersama, jujur dan sekaligus penghayatan terhadap nilai-nilai tersebut sehingga bermanfaat bagi kehidupan. Guru penjasorkes sebagai pendidik harus mampu menggugah hati siswa untuk mempraktekkan atau mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam mata pelajaran penjasorkes tersebut dan juga harus menyadari bahwa proses ini berlangsung tahap demi tahap serta memerlukan integritas dan keteladanan yang mantap dari guru penjasorkes itu sendiri.


Proses pembudayaan olahraga melalui pembelajaran penjasorkes dapat dilakukan melalui tahapan-tahapan dimulai dari proses mengidentifikasi masalah, mencari pemecahan, pengujian sampai pada pembuktian kebenaran. Yang penting adalah bahwa semua ini ditempuh dengan secara maksimal mengaktifkan kemampuan afektif siswa, di samping memberinya pengalaman kognitif yang diperlukan. 
Pada prinsipnya untuk menjadikan pembelajaran penjasorkes bisa dibudayakan, maka penekanan terhadap pembelajaran aspek afektif menjadi keniscayaan, contoh model pembelajaran yang menekankan pada aspek nilai/afektif yang dapat dilakukan menurut Amalia (dalam www.amalia.wordpress.com) adalah: 1) Model Konsiderasi; Manusia seringkali bersifat egoistis, lebih memperhatikan, mementingkan, dan sibuk dan sibuk mengurusi dirinya sendiri. Melalui penggunaan model konsiderasi siswa didorong untuk lebih peduli, lebih memperhatikan orang lain, sehingga mereka dapat bergaul, bekerja sama, dan hidup secara harmonis dengan orang lain. 2) Model Pembentukan Rasional; dalam kehidupannya, orang berpegang pada nilai-nilai sebagai standar bagi segala aktivitasnya. Nilai-nilai ini ada yang tersembunyi, dan ada pula yang dapat dinyatakan secara eksplisit. Nilai juga bersifat multidimensional, ada yang relatif dan ada yang absolut. Model pembentukan rasional bertujuan mengembangkan kematangan pemikiran tentang nilai-nilai. 3) Klarifikasi Nilai; setiap orang memiliki sejumlah nilai, baik yang jelas atau terselubung, disadari atau tidak. Klarifikasi nilai merupakan pendekatan mengajar dengan menggunakan pertanyaan atau proses menilai dan membantu siswa menguasai keterampilan menilai dalam bidang kehidupan yang kaya nilai. Penggunaan model ini bertujuan, agar para siwa menyadari nilai-nilai yang mereka miliki, memunculkan dan merefleksikannya, sehingga para siswa memiliki keterampilan proses menilai, 4) Pengembangan Moral Kognitif; perkembangan moral manusia berlangsung melalui restrukturalisasi atau reorganisasi kognitif, yang yang berlangsung secara berangsur melalui tahap pra-konvensi, konvensi dan pasca konvensi. Model ini bertujuan membantu siswa mengembangkan kemampauan mempertimbangkan nilai moral secara kognitif 5). Model Nondirektif; Para siswa memiliki potensi dan kemampuan untuk berkembang sendiri. Perkembangan pribadi yang utuh berlangsung dalam suasana permisif dan kondusif. Guru hendaknya menghargai potensi dan kemampuan siswa dan  berperan sebagai fasilitator/konselor dalam pengembangan kepribadian siswa. Penggunaan model ini bertujuan membantu siswa mengaktualisasikan dirinya. 
Secara holistik menurut Budiyanta (www.wordpress.com),  proses pembudayaan olahraga dapat terjadi melalui beberapa cara, yaitu: 1) Internalisasi; yang terdiri dari roses panjang sejak seorang individu dilahirkan sampai ia hampir meninggal, dimana dia belajar menanamkan dalam kepribadiannya segala perasaan, hasrat nafsu serta emosi yang diperlukan sepanjang hidupnya, dari hari ke hari dalam kehidupannya, bertambahlah pengalaman seorang manusia mengenai bermacam-macam perasaan baru terkait olahraga. 2) Sosialisasi: yang merupakan, proses seorang individu dari masa anak-anak hingga masa tuanya belajar pola-pola tindakan dalam interaksi dengan segala macam individu di sekelilingnya yang menduduki beraneka macam peranan sosial yang mungkin ada dalam kehidupan sehari-hari, proses sosialisasi yang terjadi tentu saja berbeda-beda satu sama lainnya.  3) Enkulturasi, dimana seorang individu mempelajari dan menyesuaikan alam pikiran serta sikapnya dengan adat istiadat, sistem norma dan peraturan yang hidup dalam kehidupannya, sejak kecil proses ini sudah mulai tertanam dalam alam pikiran warga suatu  masyarakat, mula-mula dari orang-orang di dalam lingkungan keluarganya, kemudian teman bermainnya. Seorang individu akan belajar meniru berbagai macam tindakan. Dengan berkali-kali meniru maka tindakannya menjadi pola yang mantap dan norma yang mengatur tindakannya ‘dibudayakan’. 4) Difusi; merupakan proses penyebaran unsur kebudayaan dari satu individu ke individu lain, dan dari satu masyarakat ke masyarakat lain. 5) Asimilasi; merupakan suatu proses sosial yang telah lanjut dan yang ditandai oleh makin kurangnya perbedaan atara individu-individu dan antar kelompok-kelompok, dan makin eratnya persatuan aksi, sikap dan proses mental yang berhubungan dengan dengan kepentingan dan tujuan yang sama.

Berdasarkan hal tersebut, maka sebagai guru penjasorkes, di dalam memberikan pembelajarannya ke pada siswa diharapkan agar apa yang di berikan kepada siswa memiliki unsur-unsur yang menjadi proses terjadinya pembudayaan di atas. Secara terpadu dan berkesinambungan pembelajaran penjasorkes tidak saja hanya diberikan dengan pola-pola tradisional seperti hanya bermain, hanya keluar keringat, tetapi harus bisa lebih menyentuh ke dalam sanubari siswa sehingga pembelajaran penjasorkes benar-benar bermakna (meaningful learning) tentunya dibarengi dengan penerapan inovasi dan kreativitas konsisten yang telah dijelaskan di atas. Jika ini berhasil dilakukan, maka niscaya pembudayaan olahraga dapat benar-benar terjadi.
C. SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan
Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa:

a. Inovasi yang berarti pembaharuan merupakan unsur yang sangat penting dalam menciptakan pembudayaan olahraga. Inovasi pembelajaran penjasorkes dapat dilakukan melalui pembaharuan dari sisi metode pembelajaran yang digunakan, media/teknologi pembelajaran yang digunakan, manjerial/pengelolaan kelas yang terpadu. Inovasi dalam pembelajaran penjasorkes merupakan aspek yang mendasari terciptanya pembudayaan khususnya pembudayaan olahraga, sehingga seorang guru penjasorkes dalam mengajar harus selalu melakukan inovasi untuk menciptakan kualitas, efektivitas dan efesiensi pembelajaran baik pada jenjang pendidikan formal maupun nonformal.

b. Kreativitas merupakan suatu aspek psikologis yang berupa kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru dan atau memodifikasi sesuatu yang merupakan hasil kombinasi dari beberapa data atau informasi yang diperoleh sebelumnya hingga terwujud dalam suatu gagasan atau karya nyata. Untuk menjadi kreatif tidak harus memiliki kecerdasan yang tinggi namun yang tidak kalah penting adalah niat dan motivasi yang tinggi. Kreativitas pembelajaran penjasorkes dapat dilakukan melalui mengkreasikan metode, model, media dan pengelolaan pembelajaran penjasorkes, sehingga dengan kreativitas guru penjasorkes yang tinggi, maka siswa akan memiliki antusias, merasakan kesenangan, semangat dalam belajar sehingga pada akhirnya akan memahat sendi-sendi pembudayaan olahraga.
c. Pembudayaan merupakan proses pencapaian hasil yang permanen berupa penghayatan segenap pengetahuan dan keterampilan yang didapat melalui pendidikan sehingga dengannya individu yang bersangkutan mampu berbuat atau melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupannya dan/atau kehidupan orang lain. Dalam proses pembudayaan olahraga, penekanan pembelajaran penjasorkes pada aspek afektif merupakan sebuah keniscayaan, dibarengi dengan penciptaan dan penerapan inovasi dan kreativitas pembelajaran penjasorkes sehingga tercipta penghayatan dan kemudian diamalkan untuk mejelma menjadi sebuah pembudayaan olaharaga. 
2. Saran
a. Disarankan kepada pemegang kebijakan (pemerintah pusat, pemerintah daerah) untuk secara terpadu dan berkelanjutan memberikan pembimbingan terkait inovasi dan kreativitas bagi guru penjasorkes, sekaligus memberikan peluang yang seluas-luasnya kepada guru penjasorkes untuk berinovasi dan berkreasi yang dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan serta dengan pemerataan fasilitas olahraga yang memadai bagi sekolah baik pada jenis pendidikan formal maupun nonformal.

b. Guru penjasorkes diharapakan secara terus-menerus melakukan inovasi dan kreasi dengan ihtiar  (tanpa menunggu, tanpa iming-iming dan yang lainnya), untuk memajukan dan membudayakan olahraga melalui pembelajaran penjasorkes, sehingga tercipta insan yang berkarakter kuat dan cerdas serta sehat jasmani dan rohani. 
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